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ABSTRAK 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan kekerasan berbasis gender 

yang terjadi diranah privat dimana dari waktu ke waktu selalu mengalami peningkatan. 

Dengan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga, membuat semakin banyak korban yang berani 

melaporkan kekerasan yang dialaminya. Faktor pendorong terjadinya kekerasan dalam 

rumah tangga dapat disebabkan berbagai faktor, baik faktor dari luar atau lingkungan 

ataupun faktor dari dalam diri pelaku sendiri. Dalam menjatuhkan putusan Hakim 

merupakan pilar utama dan tempat terakhir bagi pencari keadilan dalam proses keadilan. 

Sebagai salah satu elemen kekuasaan kehakiman yang menerima, memeriksa dan 

memutuskan perkara, hakim dituntut untuk memberikan keadilan kepada para pencari 

keadilan. Yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah bagaimanakah 

pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap pelaku tindak pidana kekerasan 

dalam rumah tangga yang mengakibatkan luka berat di Pengadilan Negeri Koto Baru dan 

apa kendala bagi Majelis Hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap pelaku tindak 

pidana kekerasan dalam rumah tangga yang mengakibatkan luka berat di Pengadilan 

Negeri Koto Baru. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Yuridis Sosiologis yang 

digunakan untuk mengkaji mesalah yang terjadi di masyarakat atau penerapan dalam 

kenyataan kemudian mengkaitkannya dengan peraturan perundang- undangan yang 

berlaku yaitu dengan menggunakan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Dari penelitian ini, ditemukan hasil bahwa 

pertama, pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap pelaku tindak pidana 

kekerasan dalam rumah tangga yang mengakibatkan luka berat di Pengadilan Negeri Koto 

Baru dengan menggunakan 3 aspek pertimbangan, yaitu: 1). pertimbangan yuridis, 2). 

pertimbangan sosiologis (non yuridis) dan 3). pertimbangan filosofis, kemudian dari hasil 

pertimbangan tersebut diperoleh analisa yang dipakai hakim dalam Putusan Nomor : 

118/Pid.Sus/2019/PN.KBR. kedua, adanya beberapa kendala bagi Majelis Hakim dalam 

menjatuhkan putusan terhadap pelaku tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga yang 

mengakibatkan luka berat di Pengadilan Negeri Koto Baru diantaranya kendala yuridis dan 

kendala teknis. a). Kendala yuridis adalah kendala yang ditinjau dari segi hukum yang 

berdasarkan pada dakwaan Jaksa Penuntut Umum, putusan Majelis Hakim dan fakta-fakta 

yuridis yang terungkap di dalam persidangan b). kendala teknis yaitu kendala yang 

mempengaruhi Majelis Hakim dalam menjatuhkan putusan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan persidangan yaitu terdakwa, saksi dan juga masyarakat. 
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